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SAMBUTAN REKTOR PADA PENGUKUHAN 
Prof. Dr. ISMI DWI ASTUTI NURHAENI, M.Si  

SEBAGAI GURU BESAR  
BIDANG ADMINISTRASI NEGARA PADA 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK  

UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA 
 

Bismi’l-Lahi’r-Rahmani’r-Rahim 

Assalamu’alaikum wa’r-rahmatu’l-Lahi wa barakatuhu 

Yth. Para Guru Besar dan Anggota Senat Universitas, 

Yth. Rektor/Pimpinan Perguruan Tinggi Negeri/ Swasta, 

Yth. Rekan-rekan Para Guru Besar Tamu, 

Yth. Para Pejabat MUSIDA Jawa Tengah 

Yth. Para Bupati dan Pejabat di lingkungan eks Karesidenan Surakarta 

Yth. Para Tamu Undangan dan hadirin, khususnya Prof. Dr. Ismi Dwi 

Nurhaeni, M.Si beserta keluarga yang berbahagia,  

 

Syukur Alhamdulillan senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah SWT 

atas limpahan Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga kita diberi kesehatan 

dan kesempatan untuk bisa berkumpul dalam Pengukuhan Guru Besar 

Prof. Dr. Ismi Dwi Astuti Nurhaeni, M.Si sebagai guru besar Bidang 

administrasi Negara pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sebelas Maret Surakarta. Beliau adalah profesor ke 143 di 

UNS dan kelima di Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UNS. Sampai 

dengan upacara pengukuhan kali ini, Guru Besar yang aktif berjumlah 

96 orang dan 16 Guru Besar Emeritus. 

 

Hadirin tamu undangan yang saya muliakan, 

Sungguh merupakan kebahagiaan bagi seluruh warga kampus bahwa 

pada hari ini, kampus UNS bertambah seorang professor yang concern 
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dalam Bidang Ilmu Administrasi Negara yang berkaitan dengan gender. 

Saya selaku pribadi dan institusi mengucapkan selamat atas 

pengukuhan ini, semoga Prof. Dr. Ismi Dwi Astuti Nurhaeni, M.Si, akan 

menjadi seorang ilmuwan yang lebih produktif dalam berkarya dan 

berkontribusi positif bagi masyarakat luas. Seperti diungkapkan oleh 

sejarawan Prof. Dr. Sartono Kartodirdjo, bagi seorang ilmuwan sejati, 

mesti mengingat untuk tidak mengikuti pepatah pohon pisang yang 

hanya sekali saja berbuah selama hidupnya.  

 

Dengan mencermati track record Prof. Dr. Ismi Dwi Astuti Nurhaeni, 

M.Si, saya optimis, berbagai karya dan produk yang bernilai tinggi akan 

segera muncul pasca pengukuhan ini. Di sisi lain,  dalam bersikap dan 

bertingkah laku, hendaknya ilmuwan menjunjung tinggi filosofi padi, 

semakin berisi semakin merunduk. Dengan memegang prinsip ini, 

kampus akan berisi oleh ilmuwan yang tidak saja pintar dalam ilmu, 

tetapi juga santun dalam bersikap dan bertindak. Apalagi bagi ilmuwan 

yang memiliki basis gender dan gerakan perempuan, memiliki tugas 

yang tidak ringan namun mulia. Karena itulah kiprah dan kontribusinya 

benar-benar ditunggu oleh kampus dan masyarakat luas.    

 

Hadirin yang berbahagia,  

Bertambahnya guru besar patut kita syukuri bersama, karena mutu dan 

eksistensi UNS akan semakin kokoh. Ke depan, tantangan perguruan 

tinggi akan semakin kuat sehingga memerlukan sosok yang profesional 

dalam bidangnya. Tanggung jawab yang akan disandang oleh Prof. Dr. 

Ismi Dwi Astuti Nurhaeni, M.Si akan semakin besar. Tantangan juga 

terletak pada Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UNS, utamanya dalam 

kerangka pengembangkan kinerja Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 

lebih berkualitas.  
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Kepada para stakeholders baik sipil maupun militer khususnya di eks 

Karesidenan Surakarta, saya atas nama institusi turut mengucapkan 

banyak terima kasih atas kerjasamanya selama ini. Saya juga 

mempersilahkan untuk semua pakar terkait yang dimiliki UNS, dalam 

kesempatan kali ini, pakar kebijakan publik Prof. Dr. Ismi Dwi Astuti 

Nurhaeni, M.Si untuk bisa diperan sertakan dalam proses pembangunan 

nasional maupun di daerah sesuai bidang ilmunya.  

Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada para Guru Besar dan 

anggota senat atas kerjasamanya selama ini. Semoga Allah SWT 

senantiasa meridloi langkah kita dan menempatkan Prof. Dr. Hj. Ismi 

Dwi Astuti Nurhaeni, M.Si menjadi ilmuwan yang handal dan berpikir 

global tanpa meminggirkan nilai-nilai lokal. Tugas berat Prof. Dr. Hj. Ismi 

Dwi Astuti Nurhaeni, M.Si untuk mengubah mindset, wanita bukan 

hanya konco wingking dalam kultur kita yang hanya berurusan dapur, 

sumur, dan kasur.  

 

Bapak/Ibu sekalian yang saya hormati, 

Demikian sambutan saya, sekali lagi saya ucapkan selamat kepada 

Prof. Dr. Ismi Dwi Astuti Nurhaeni M.Si beserta keluarga : bapak Agus 

Wijanarko (suami), SH dan sang putri Tia Rizky Noviani. 

Atas kekurangan dalam sambutan ini, saya mohon dimaafkan. 

Bilahitaufik wal hidayah, 
Wassalamu alaikum wa’r-rahmtu’l-Lahi wabarrakatuhu. 
 

Surakarta, 5 Mei 2011 

 Rektor, 

 Prof. Dr. H. Ravik Karsidi,MS 


